Volume 12 Nomor 1, Juli 2022 P ISSN : 2088-5792
E ISSN : 2580-6513

MALIH PEDDAS

Majalah Ilmiah PendidiRan Dasar

http://journal.upgris.ac.id/index.php/malihpeddas

ANALISIS KEMAMPUAN BERHITUNG MATERI PERKALIAN UNTUK
SISWA KELAS |11 SEKOLAH DASAR

Ahmad Malik Pujiono?, Ryky Mandar Sary?, Ervina Eka Subekti®
DOI : 10.26877/malihpeddas.v12i1.12654

! Fakultas llmu Pendidikan, Universitas PGRI Semarang
2 Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Semarang
% Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Semarang

Abstrak

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berhitung materi perkalian
pada siswa kelas 1l sekolah dasar. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
berhitung materi perkalian pada siswa kelas Il Sekolah Dasar berdasarkan indikator mampu
menyelesaikan soal dan mampu membuat soal dan penyelesaiannya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode fenomenalogi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III.
Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah uji validitas dan uji realibilitas Untuk mengetahui validitas data digunakan uji
kredibilitas berupa triangulasi teknik, sedangkan untuk mengetahui reliabilitas menggunakan uji
dependability. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan berhitung perkalian siswa kelas 11
Sekolah Dasar pada indikator kemampuan menyelesaikan soal termasuk kategori tinggi, sedangkan pada
indikator kemampuan membuat soal dan penyelesaiannya dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil
penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah supaya memperbaiki kemampuan siswa dalam
berhitung perkalian hendaknya juga didukung oleh sarana dan prasarana yang baik di dalam
pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam pelaksanaannya memerlukan seorang pendidik. Pendidik menurut Uno
dan Lamatenggo (2016: 32) adalah “orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
bimbingan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
tingkat kedewasaan untuk memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu yang
mandiri, dan makhluk sosial. Dapat dipahami bahwa pendidik merupakan orang yang berperan
penting dalam pendidikan yang bertugas mendidik, mengajar dan bertanggung jawab atas
keberhasilan peserta didik. Di Indonesia pendidik biasa dikenal dengan sebutan guru di mana
guru melakukan kegiatan-kegiatan tersebut kepada para siswanya (Setiawan, 2017).

Adapun tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3,
sebagai berikut : mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sudharto, dkk (2012: 62) menyatakan “tujuan pendidikan adalah pendewasaan manusia
muda atau membentuk pribadi yang dewasa dan susila (Langveld), dan memanusiakan manusia
lewat pembudayaan (Drijarkara), atau menjadikan manusia seutuhnya sesuai dengan kodratnya
(makluk monodualis dan monopluralis)”. Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Tingkat SD/MI dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
tentang standar isi dan standar kompetensi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa
“standar kompetensi dan kompetensi dasar Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
dan memajukan daya pikir manusia”.  Menurut Masykur dan Fathani (2009:65)
mengungkapkan bahwa “matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh
siswa”. Pada saat penerapannya di kehidupan sehari-hari siswa dapat mengerti bagaimana cara
menjumlahkan, mengurangi, membagi, maupun mengkalikan sesuatu secara tepat.
Pembelajaran matematis yang diberikan oleh guru hendaknya dapat membangun kemampuan
berpikir peserta didik. Menurut Susanto (2016: 186) “pembelajaran matematika adalah suatu
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika”.

Di kehidupan sehari-hari peserta didik sudah mengenal apa itu penjumlahan,
pengurangan dan perkalian. Perkalian merupakan salah satu materi yang diajarkan di sekolah
dasar. Menurut Prasetia (2014: 122) “perkalian adalah penjumlahan berulang-ulang sebanyak
n suku”. Jadi dapat disimpulkan bahwa perkalian merupakan penjumlahan yang berulang,
contohnya a x b= b+b+b+b... (sebanyak a x). Pada prinsipnya, perkalian sama dengan
penjumlahan secara berulang (Heruman, 2012: 22). Kemampuan berhitung perkalian sangat
dibutuhkan oleh siswa, kemampuan berhitung menurut Hidayati dalam (Rahayu, 2017) adalah
kemampuan yang memerlukan penalaran dan keterampilan aljabar termasuk operasi hitung.
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Sehingga di dalam kemampuan berhitung ada beberapa indikator yang harus dipenuhi saat
proses mencapai suatu tujuan pembelajaran yakni indikator mampu menyelesaikan soal dan
mampu membuat soal dan penyelesaiannya. Kemampuan berhitung perklaian harus dikuasai
siswa karena ada Kompetensi Dasar yang menjadi acuan ketuntasan belajarnya, yakni sebagai
berikut Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan cacah dan
Indikator a) menentukan salah satu atau kedua bilangan dari bentuk perkalian berdasarkan sifat-
sifat operasi hitung b) membuat soal dan penyelesaiannya yang berkaitan dengan sifat-sifat
operasi hitung.

Dari hasil pengamatan peneliti di salah satu sekolah dasar di kecamatan Guntur kabupaten
Demak, pada pelajaran matematika materi berhitung perkalian guru kelas 11l mengajarkan
siswanya dengan menggunakan metode konvensional yang sudah lama diajarkan di kelas.
Siswa dalam hal ini sebagian ada yang paham dengan apa yang diajarkan oleh guru kelas dan
sebagian ada yang tidak paham. Dengan menggunakan metode konvensional berdasarkan hasil
yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung masih banyak yang kesulitan dan juga
proses mengali bilangan yang tidak tepat, hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan
guru kelas 11l yang mengatakan bahwa beberapa siswa mendapatkan nilai bagus pada materi
perkalian, namun tidak menutup kemungkinan terdapat kesulitan yang dialami siswa karena
masih terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Dengan begitu ada sesuatu yang
membuat sebagian siswa merasa kesulitan dengan mata pelajaran matematika materi berhitung
perkalian.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode
fenomenologi. Menurut Emzir dalam Kholil dan Zulfiani (2020) penelitian fenomenologi
bertujuan untuk memahami secara rinci tentang suatu fenomena yang terjadi di lokasi
penelitian. Dalam hal ini adalah kemampuan berhitung materi perkalian siswa kelas 111 sekolah
dasar. Tempat atau lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Blerong 02
Kecamatan Guntur Kabupaten Demak. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
Tahun Pelajaran 2020/2021.

Pada penelitian ini data diambil dari hasil tes uraian yang dikerjakan oleh semua siswa
kelas 11l dan hasil wawancara. Jumlah siswa yang dipilih sebanyak 16 siswa untuk menjadi
sampel untuk diwawancara. Cara pemilihan siswa yang diwawancara adalah dengan
menganalisis jumlah nilai yang paling rendah dan palling tinggi dari hasil tes uraian yang
dikerjakan oleh 22 siswa.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah siswa yang diobservasi. Sumber
data penelitian merupakan data yang diperoleh melalui subyek penelitian. Siswa yang
diobservasi adalah siswa kelas 111 SD Negeri Blerong 02 Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.

Pemeriksaan keabsahan data ini sering ditekankan pada uji validitas dan uji reliabilitas.
Untuk mengetahui validitas data digunakan uji kredibilitas berupa triangulasi teknik, sedangkan
untuk mengetahui reliabilitas menggunakan uji dependability. Menurut Sugiyono (2017: 373),
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triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 10 soal pada hari Rabu tanggal 25 November 2020
yang diujikan kepada 22 siswa, pada indikator kemampuan siswa menyelesaikan soal yang
terdapat pada soal nomor 1,2,3,4. Diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes tertulis adalah
terdapat 13 siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan benar sebanyak 4 soal, 6 siswa yang
dapat menyelesaikan soal sebanyak 3 soal, dan 3 siswa yang dapat menyelesaikan soal sebanyak
2 soal. Jadi rata-rata siswa dapat menyelesasikan soal nomor 1,2,3 dan 4, karena banyak siswa
yang dapat menyelesaikan soal dengan benar.
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B Jumlah Siswa

Gambar 1. Grafik Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Materi Perkalian

Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 10 soal pada hari Rabu tanggal 25 November 2020
yang diujikan kepada 22 siswa, pada kemampuan siswa membuat soal yang terdapat pada soal
nomor 5,6,7. Diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes tertulis adalah terdapat semua siswa
sebanyak 22 siswa menjawab pada kolom isian dengan soal perkalian biasa, contohnya 4 x
5=..., bukan soal sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif, Distributif. Sedangkan
jawaban yang dibutuhkan peneliti adalah siswa dapat membuat soal mengenai sifat operasi
hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif bukan perkalian biasa. Jadi semua siswa
tidak dapat mengerjakan soal nomor 5, 6 dan 7. Karena dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa
untuk soal nomor 5, 6 dan 7 siswa tidak mampu membuat soal tentang sifat operasi hitung
perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif, karena faktanya siswa hanya dapat mengisi
kolom isian soal nomor 5,6 dan 7 dengan membuat soal perkalian biasa, bukan membuat soal
sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif.

Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 10 soal pada hari Rabu tanggal 25 November 2020
yang diujikan kepada 22 siswa, pada kemampuan siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat
sendiri yang terdapat pada soal nomor 8, 9 dan 10. Semua siswa sebanyak 22 siswa yang dapat
menyelesaikan soal yang dibuat sendiri. Soal yang dikerjakan siswa yaitu soal perkalian biasa,
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bukan dari soal yang tentang sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif.
Jadi semua jawaban siswa untuk nomor 8, 9 dan 10 salah. Karena soal yang dibuat siswa pada
nomor 5, 6 dan 7 sudah salah, karena soal yang dibuat siswa tidak sesuai dengan soal yang
diharapkan yaitu membuat soal tentang sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan
Distributif. Maka dari itu jawaban siswa untuk soal nomor 8,9 dan 10 semuanya salah.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, bahwa kemampuan siswa kelas Il
menyelesaikan soal nomor 1,2,3 dan 4 kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukan dari 13 siswa
yang dapat menyelesaikan soal sebanyak 4 soal, 6 siswa yang dapat menyelesaikan soal tes
sebanyak 3 soal, dan 3 siswa yang dapat menyelesaikan soal tes sebanyak 2 soal. Hal ini
didukung berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bahwa hampir seluruh siswa mampu
menyelesaikan soal perkalian yang telah diberikan. Seperti yang dikatakan Hidayati dalam
(Rahayu, 2017) bahwa kemampuan berhitung memerlukan penalaran dan keterampilan aljabar
termasuk operasi hitung. Dimana siswa harus mampu mengerjakan soal-soal yang telah
diberikan guru.

Kemampuan siswa kelas Il dalam membuat soal perkalian kategori rendah. Hal ini
ditunjukan dari pekerjaan siswa yang semuanya kurang tepat dalam membuat soal materi
perkalian dengan menggunakan sifat-sifat operasi hitung perkalian (komutatif, asosiatif dan
distributif). Semua siswa bisa membuat soal perkalian biasa bukan tentang sifat operasi hitung
perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Hal ini tidak sama dengan hasil wawancara
dengan siswa bahwa siswa mampu membuat soal tentang sifat operasi hitung dengan sendiri.
Banyak siswa yang belum paham membuat soal sifat operasi hitung Komutatif, Asosiatif dan
Distributif, sehingga hasil pekerjaan siswa pada soal B yang membuat soal tentang operasi
hitung Komutatif, Asosiatif dan Distributif semuanya tidak benar. Seperti yang dikatakan
Depdiknas dalam (Susanto, 2016: 190) bahwa memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memecahkan masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, dan Hidayati dalam (Rahayu, 2017) mengatakan selain mampu
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, siswa juga diharapkan mampu membuat soal dan
menyelesaikan pengerjaan soalnya secara mandiri. Akan tetapi pada kemampuan siswa
membuat soal sendiri dengan sifat-sifat operasi hitung perkalian siswa belum mampu
menguasainya.

Kemampuan siswa kelas 11l dalam menyelesaikan soal perkalian yang dibuat sendiri
kategori rendah. Hal ini ditunjukan dari pekerjaan siswa yang mengerjakan soal yang telah
dibuatnya sendiri terdapat kesalahan pada saat membuat soal, sehingga penyelesaiannya juga
terjadi kesalahan. Menurut Ningtyas dkk (2022) kesalahan terjadi karena kesulitan biasanya
ditandai dengan adanya hambatan yang dialami siswa, dan hambatan ini merupakan faktor
penyebab terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa bahwa siswa mampu menyelesaikan soal yang telah dibuat secara mandiri.
Namun soal yang siswa kerjakan ialah soal perkalian biasa bukan soal perkalian Komutatif,
Asosiatif dan Distributif. Seperti yang dikatakan Depdiknas dalam (Susanto, 2016: 190), bahwa
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
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Berdasarkan pembahasan diatas diketahui bahwa kesulitan siswa kelas Il dalam
kemampuan berhitung perkalian yaitu dalam membuat soal tentang sifat operasi hitung
perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif dan menyelesaikan soal perkalian yang telah
dibuat sendiri. Untuk mengetahui faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam membuat
soal dengan sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Diperoleh dari
hasil wawancara kepada 16 orang siswa kelas I11 yaitu mereka bisa menyelesaikan soal tentang
sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Tetapi konsep dalam
membuat soal sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distribitf masih kurang
benar, jadi jawaban siswa dalam membuat soal sendiri masih kurang tepat atau tidak benar,
rata-rata jawaban siswa saat di wawancarai, mereka menjawab bingung kalau harus membuat
soal dengan sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif, dan Distributif. Seperti yang
dikatakan Muslim dalam Rahmayani (2020), materi pembelajaran matematika diajarkan secara
bertahap yaitu dimulai dari hal yang konkret dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal yang
sederhana ke hal yang kompleks. Atau dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep
yang lebih sulit. Seperti yang dikatakan Runtukahu dan Kandou (2014: 226) yaitu mendukung
tercapainya kompetensi dasar dan dasar kompetensi, mendukung tujuan pembelajaran yang
ditetapkan, sesuai dengan kemampuan anak yang mempelajarinya, dan bermanfaat bagi anak.
Oleh karena itu matematika diberikan kepada siswa SD menurut Cornelius dalam Prihmukti
dkk (2022) dengan tujuan (1) sebagai sarana berpikir logis dan jelas, (2) sebagai sarana untuk
memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari, (3) sebagai sarana untuk mengenal pola-pola
hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) untuk mengembangkan kreativitas, dan (5)
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulannya yaitu
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas 111 Sekolah Dasar pada indikator kemampuan
menyelesaikan soal termasuk kategori tinggi, sedangkan pada indikator kemampuan membuat
soal dan penyelesaiannya dalam kategori rendah.

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran. Keterampilan
siswa dalam berhitung perlu ditingkatkan lagi guna melatih kemandirian dalam memahami
konsep dan mengikuti proses pembelajaran khususnya materi perkalian. Jika mengalami
kesulitan dalam memahami materi perkalian yang dipelajari, janganlah sungkan untuk bertanya
kepada guru agar siswa dapat memahami konsep secara maksimal. Pengajaran tentang sifat
operasi hitung perkalian lebih diperhatikan supaya ketuntasan belajar siswa dapat tercapai
sesuai dengan indikator yang ada, yakni indikator kemampuan menyelesaikan soal dan
indikator kemampuan membuat dan menyelesaikan soal yang telah dibuat sendiri sebelum
berganti ke materi selanjutnya. Bagi peneliti sebagai calon guru sekolah dasar selanjutnya,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan rujukan untuk melakukan
penelitian yang serupa dan adanya kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini hendaknya
dapat dikembangkan lebih lanjut lagi untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik ketika
telah terjun dilapangan.
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